
Pembiasaan Kegiatan Anak Sholeh  

di SMA Muhammadiyah 1 Nganjuk 

 

Tujuan : Membentuk manusia muslim yang berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, 

berguna bagi masyarakat bangsa dan negara. 

 

Sasaran : Semua peserta didik kelas X 

 

Manfaat Inovasi : 

1. Siswa memiliki akhlak yang mulia 

2. Siswa dapat membaca alquran dengan baik dan benar seusai dengan tajwidnya 

3. Siswa dapat menjalankan ibadah dengan baik dan benar  

4. Siswa dapat menghafal juz amma 

5. Siswa dapat menghafal doa-doa pendek sehari-hari 

 

 

Deskripsi 

 

Dengan kegiatan pembiasaan anak sholeh, pribadi siswa dapat terbentuk menjadi siswa yang 

berkarakter, berakhkak, berbudi luhur, relegius dan dapat menjalankan ibadah sebagai 

kewajibannya kepada Allah SWT. 

 

KEGIATAN PEMBIASAAN DI SEKOLAH SEBAGAI PENDUKUNG PENDIDIKAN 

KARAKTER Pendidikan Nasional Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 

kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Sistem 

pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara 

terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan adalah suatu faktor 



yang sangat penting di dalam pendidikan, karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai 

atau yang hendak di tuju oleh pendidikan.Begitu juga dengan penyelenggaraan pendidikan 

yang tidak dapat dilepaskan dari sebuah tujuan yang hendak dicapainya.Hal ini dibuktikan 

dengan penyelenggaraan pendidikan yang di alami bangsa Indonesia. Fungsi dan tujuan dari 

pendidikan nasional dituangkan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3 

yang berbunyi :“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab” Pendidikan Karakter Penguatan pendidikan moral (moral education) atau pendidikan 

karakter (character education)  dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis 

moral yang sedang melanda di negara kita. Krisis tersebut antara lain berupa meningkatnya 

pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman, 

pencurian remaja, kebiasaan menyontek, penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, dan 

perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat 

diatasi secara tuntas, oleh karena itu betapa pentingnya pendidikan karakter. Menurut Lickona, 

karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knonwing), sikap moral (moral felling), dan 

perilaku moral (moral behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa 

karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, 

dan melakukan perbuatan kebaikan. Bagan dibawah ini merupakan bagan keterkaitan ketiga 

kerangka pikir ini. 

Pendidikan karakter telah menjadi perhatian berbagai negara dalam rangka 

mempersiapkan generasi yang berkualitas, bukan hanya untuk kepentingan individu warga 

negara, tetapi juga untuk warga masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan karakter dapat 

diartikan sebagai the deliberate us of all dimensions of school life to foster optimal character 

development (usaha kita secara sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sekolah/madrasah 

untuk membantu pembentukan karakter secara optimal. Pendidikan karakter memerlukan 

metode khusus yang tepat agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Di antara metode 

pembelajaran yang sesuai adalah metode keteladanan,  metode pembiasaan, dan metode pujian 

dan hukuman. Kegiatan Pembiasaan di Sekolah Pengembangan karakter peserta didik dapat 

dilakukan dengan membiasakan perilaku positif tertentu dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan 

bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang, baik dilakukan secara 



bersama-sama ataupun sendiri-sendiri. Hal tersebut juga akan menghasilkan suatu kompetensi. 

Pengembangan karakter melalui pembiasaan ini dapat dilakukan secara terjadwal atau tidak 

terjadwal baik di dalam maupun di luar kelas.  


